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“Whatever you are, be a good one” – Abraham Lincoln 








Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
“untuk teman-teman dan orang tua yang telah 








Tujuan penelitian ini untuk menganilisa adanya hubungan antara hasil 
kualitas audit dengan independensi auditor, tekanan waktu yang diberikan, serta 
kompeten-tidaknya seorang auditor. Penelitian ini menggunakan ukuran 
independensi, kompetensi, serta tekanan waktu sebagai variabel dependennya.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuisioner yang disebar 
ke 15 kantor akuntan public (KAP) dengan menargetkan delapan auditor pada tiap 
KAP. 
Hasil yang didapat menunjukan bahwa independensi, kompetensi, serta 
tekanan waktu amat berperan terhadap hasil kualitas audit.   





 The purpose of this study is to analyze the relationship between the 
quality of auditing results with an auditor's independence, the time pressure 
given, and the auditor's competence. This study uses measures of independence, 
competence, and time pressure as the dependent variable. This research was 
conducted by using questionnaire method that was spread to 15 Public 
Accounting Firms (PAF) with target of eight auditors in each PAF.  
The results show that independence, competence, and time pressure play a 
significant role in the quality of audit results. 
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1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Audit atas laporan keuangan diperlukan karena adanya perbedaan 
kepentingan antara manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal). 
Manajemen mempunyai kepentingan untuk mempertahankan jabatannya dengan 
membuat laporan keuangan yang memperlihatkan kinerja yang baik, sedangkan 
pemegang saham mengharapkan kepastian bahwa laporan keuangan bebas dari 
pengaruh konflik kepentingan terutama kepentingan manajemen. Maka dari itu, 
dibuatlah laporan keuangan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan pengguna 
laporan keuangan bahwa laporan keuangan tersebut bersifat netral dan dapat 
dipertanggungjawabkan (Halim, 2015). Kegiatan audit dilakukan untuk 
menentukan kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi yang berlaku 
dan menyatakan pendapat tentang hasil laporan keuangan yang telah diaudit. 
ASOBAC, atau A Statement Of Basic Auditing Concept mendefinisikan auditing 
sebagai tindakan mengevaluasi dengan bukti-bukti yang objektif berdasarkan 
perbandingan antara asersi-asersi dengan kriteria yang sudah ditentukan, yang 
akan digunakan oleh individu yang berkepentingan (Halim, 2015). 
Kegiatan audit lebih lanjut dijelaskan didalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP), bahwa audit bertujuan untuk memperoleh keyakinan atas 
laporan keuangan bahwa laporan tersebut telah terbebas dari salah saji material, 




Dalam menjalankan tugasnya, auditor dituntut untuk memperhatikan 
kualitas audit sehingga pemakai laporan keuangan hasil audit dapat 
menggunakannya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu 
maka, diperlukan Audit yang berkualitas. Audit yang berkualitas (kualitas audit) 
adalah audit yang dilaksanakan secara konsisten oleh Akuntan Publik (AP) 
melalui Kantor Akuntan Publik (KAP) sesuai dengan standar profesi dan 
ketentuan hukum yang berlaku. Menurut Kane dan Velury (2005, dalam 
Manulang, 2010), kualitas audit adalah tingkat kemampuankantor akuntan dalam 
memahami bisnis klien. Sedangkan menurut De Angelo (1981, dalam 
Kusharyanti, 2003), kualitas audit adalah probabilitas  auditor akan menemukan 
dan melaporkan penyimpangan   dalam sistem akuntansi klien.Kemungkinan 
auditor menemukan salah saji tergantung pada kualitas pemahaman  auditor 
(kompetensi) sementara melaporkan salah saji tergantung pada independensi 
auditor. 
Menurut Mulyadi (2014), independensi merupakan sikap bebas dari 
pengaruh-pengaruh orang lain maupun rasa ketergantungan terhadap pihak lain. 
Indepensi juga terdapat adanya kejujuran atas apa yang auditor laporkan tanpa 
adanya tekanan dari pihak lain. Selain itu, auditor harus menjaga citra dari 
pandangan masyarakat keuangan/ bisnis dan masyarakat umum mengenai 
profesinya dengan menghindari praktik-praktik yang menyebabkan independensi 
itu terganggu yang nantinya akan berpengaruh pada opini yang dibuat. 
Pada Kode Etik Profesi Akuntan publik (2008) menyatakan bahwa, setiap 




Independensi yang dimaksud adalah independensi dalam pemikiran (mind) dan 
independensi dalam penampilan (appearance). Dengan kedua sikap independensi 
tersebut, auditor dapat memberikan kesan ketika memberikan pendapat, sehingga 
kesan adanya pengaruh dari pihak lain dapat dihindari. 
Menurut Halim (2015), profesi akuntan publik harus memperhatikan 
kualitas audit sebagai hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa profesi 
auditor dapat memenuhi kewajibannya kepada para pemakai jasanya. Salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit adalah ketaatan auditor terhadap 
kode etik yang salah satunya tereflesikan oleh sikap independensi. Hasil penelitian 
Alim et al. (2007) dan Rizal & Liyundira (2016) menunjukkan bahwa 
independensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.  
Selain independensi, kompetensi juga wajib dikuasai oleh seorang auditor 
yang cakap. Yang dimaksud dengan kompetensi adalah karakteristik yang dimiliki 
oleh individu dalam mencapai kinerja yang baik (Susanto, 2000, dalam Alim et 
al., 2007). Karakteristik-karakteristik yang harus dimiliki antara lain pengetahuan, 
ketrampilan, dan kemampuan yang berhubungan dengan pekerjaan. 
Pada Kode Etik Profesi Akuntan publik (2008) menyebutkan bahwa, 
Prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional adalah 
setiap Praktisi (Auditor)  wajib memelihara pengetahuan dan keahlian 
profesionalnya pada suatutingkatan yang dipersyaratkan secara 
berkesinambungan, sehingga klien atau pemberi kerja dapat menerima jasa 
profesional yang diberikan secara kompeten berdasarkanperkembangan terkini 




Hal tersebut menegaskan bahwa dalam melaksanakan audit, auditor harus 
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian 
keahlian tersebut  melalui pendidikan formal, pengalaman-pengalaman, dan 
pelatihan teknis yang memadai mencakup aspek teknis maupun pendidikan 
umum.Hasil penelitian Alim et al. (2007) dan Ayuningtyas & Pamudji (2012) 
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit. 
Selain independensi dan kompetensi, faktor lain yang mempengaruhi 
kualitas audit adalah tekanan waktu. Menurut Yendrawati dan Putri (2014), 
tekanan waktu adalah suatu keadaan di mana auditor mendapat tekanan dari 
tempatnya bekerja dimana auditor diharapkan menyelesaikan pekerjaan dengan 
waktu yang sedikit. 
De Zoort dan Lord (1997, dalam Manullang, 2010), menyebutkan bahwa  
ketika menghadapi tekanan waktu,auditor akan memberikan respon dengan dua 
cara, yaitu fungsional dan disfungsional.Tipe fungsional adalah perilaku auditor 
untuk bekerja lebih baik dan menggunakan waktusebaik-baiknya. Sedangkan 
tipedisfungsional perilaku auditor yang dikemukakan oleh Rhode (1978, dalam 
Manullang, 2010), mengatakan bahwa tekanan waktu berpotensi menyebabkan 
perilaku penurunan kualitas audit. 
Penulis menemukan bahwa penelitian melihat apakah independensi, 
kompetensi, serta tekanan waktu berpengaruh terhadap kualitas adit masih sedikit 




menambah tingkat wawasan pembaca, karena penulis menggunakan data 
penelitian yang terbaru (2017).   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berbagai kasus masih mempertanyakan kualitas hasil audit dari KAP. 
Kualitas audit menjadi penting disebabkan laporan keuangan hasil audit 
digunakan oleh berbagai pihak untuk mengambil keputusan. Sehingga laporan 
keuangan dilakukan pemeriksaan untuk menilai kewajaran penyajiannya. Kualitas 
audit ditentukan oleh adanya penemuan dan pelaporan penyelewengan yang 
dilakukan oleh klien dalam laporan keuangannya. Kemungkinan ditemukan 
adanya penyelewengan tergantung kompetensi auditor sedangkan kemungkinan 
pelaporan penyelewengan tergantung imdependensi auditor. Selain itu, adanya 
tekanan waktu yang diberikan oleh Klient terhadap auditor dapat mengakibatkan 
perilaku disfungsional yang dapat menurunkan kualitas audit. Oleh karena 
itu,permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit? 
3. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap kualitas audit?s 
 
1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan  masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 




1. Pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada auditor KAPNon-the Big 
Four di DKI Jakarta. 
2. Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada auditor KAP Non-the Big 
Four di DKI Jakarta. 
3. Pengaruh tekanan waktu terhadap kualitas audit pada auditor KAP Non-the 
Big Four di DKI Jakarta. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat untuk: 
1. Bagi KAP dan auditor, dapat menjadi masukan dalam rangka meningkatkan 
kualitas audit, khususnya yang terkait dengan faktor independensi, 
kompetensi, dan tekanan waktu. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap 
perusahaan agar tidak mempengaruhi terhadap independensi auditor dan 
memberi waktu yang cukup terhadap auditor dalam rangka meningkatkan 
kualitas audit.  
3. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi investor, dapat menjadi 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasinya. 
 
 
1.4 Sistematika Penulisan 






 BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 




BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan landasan teori yang relevan, penelitian-penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran, dan  hipotesis. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi variabel dan operasional variabel penelitian, populasi dan 
sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian.  
 
BAB IV ANALISIS DAN HASIL PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis data dan pembahasan hasil  penelitian. 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan-
keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
  
